
JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian terus 
berupaya menjaga ketersedi-
aan bahan baku bagi industri 
pengolahan susu agar produk-
tivitasnya berjalan baik dalam 
rangka memenuhi kebutuhan 
pasar domestik hingga ekspor. 
Adanya investasi baru di sek-
tor industri pengolahan susu, 
khususnya produsen susu cair, 
menyebabkan peningkatan 
kebutuhan bahan baku susu 
segar dari dalam negeri.

“Terjadi perubahan de-
mand di pasar, dari susu bu-
buk dan susu kental manis, 
menjadi susu cair (UHT dan 
pasteurisasi) dalam beberapa 
tahun terakhir,” kata Direktur 
Jenderal Industri Agro Ke-
menterian Perindustrian, Putu 
Juli Ardika dalam keteran-
gannya di Bali, Jumat (24/5) 
seperti dikutip dari laman 
Kemenko Perekonomian.

Oleh karenanya, produksi 
terbesar di industri pengola-
han susu saat ini didominasi 
susu cair dan krim (49 pers-
en), sisanya adalah susu kental 
manis (17 persen) dan susu 
bubuk (17,5 persen). Seiring 
hal ini, industri pengolahan 
susu sudah mampu ekspor 
dengan beragam produk sep-
erti susu formula, makanan 
bayi, es krim, keju, yogurt, 
susu bubuk, susu kental ma-
nis, serta susu cair dan krim.

Terkait kinerja industri 
pengolahan susu, Dirjen In-
dustri Agro memaparkan 
bahwa sampai tahun 2023 
realisasi investasi sektor ini 
sebesar Rp23,4 triliun dan 
telah menyerap tenaga kerja 
sebanyak 37 ribu orang. “Saat 
ini kondisi perkembangan 
sektor ini cukup baik, sudah 
ada 88 pabrik industri pen-
golahan susu dan turunan-
nya, dengan total kapasitas 
produksi mencapai 4,64 juta 
ton per tahun,” sebutnya.

Putu juga mengemuka-
kan, industri pengolahan 
susu merupakan salah satu 
sektor yang berkontribusi 
besar terhadap perekono-
mian nasional. Pada tahun 
2022, meskipun masih terjadi 
pandemi Covid-19, industri 
pengolahan susu mampu 
berkembang yang ditandai 
dengan munculnya beberapa 
investasi baru seperti PT 
Frisian Flag Indonesia di 
Kabupaten Bekasi, PT Nestle 
Indonesia di Kab. Batang, PT 
Kian Mulia di Kab. Bekasi, 
dan rencana investasi Baladna 
(perusahaan asal Qatar) di 
Kab. Indramayu.

“Ini menunjukkan bahwa 
bisnis di sektor industri pen-
golahan susu masih cukup 
prospektif  sekaligus mencer-
minkan Indonesia sebagai 
negara tujuan utama investasi 
karena terciptanya iklim usaha 
yang kondusif  dengan berb-
agai kebijakan yang probis-
nis,” tuturnya.

Putu menyatakan, industri 
pengolahan susu turut mem-
berikan andil besar terhadap 
pertumbuhan industri agro. 
“Pada tahun 2023, industri agro 
mampu tumbuh 4,15 persen, 
yang menjadi penopang uta-
manya adalah industri makanan 
dan minuman dengan per-
tumbuhannya mencapai 4,47 
persen. Sementara itu, industri 
pengolahan susu termasuk di 
dalam industri makanan dan 
minuman,” jelasnya.

Pada triwulan I tahun 
2024, industri makanan dan 
minuman tumbuh sebe-
sar 5,87 persen, meningkat 
dibandingkan periode triwu-
lan I 2023. “Sedangkan untuk 
kontribusi industri agro ter-
hadap PDB industri pengo-
lahan nonmigas sebesar 51,54 
persen, dan terhadap PDB 
Nasional sebesar 9 persen,” 
imbuhnya. ● pan

Lampaui Rp23 T, Investasi Industri
Pengolahan Susu Semakin Besar

JAKARTA (IM) - Pe-
merintah melunasi utang 
pembayaran dana kom-
pensasi Bahan Bakar Mi-
nyak (BBM) periode tahun 
2023 kepada PT Pertamina 
(Persero) sebesar Rp43,52 
triliun (termasuk pajak) 
atau Rp39,20 triliun (tidak 
termasuk pajak).

Dana tersebut merupa-
kan selisih harga jual for-
mula dan harga jual eceran 
di SPBU atas kegiatan pe-
nyaluran Jenis BBM Ter-
tentu (JBT) Minyak Solar 
dan Jenis BBM Khusus 
Pe nugasan (JBKP) Bensin 
RON 90 atau Pertalite. 
Besaran nilai kompensasi 
itu telah direview oleh Ins-
pektorat Kementerian Ke-
uangan (Itjen Kemenkeu) 
dan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangu-
nan (BPKP).

Direktur Utama Perta-
mina, Nicke Widyawati 
me ngatakan, pemerintah 
melalui Kementerian Ke-
uangan (Kemenkeu) telah 
me nuntaskan pembayaran 
kompensasi BBM 2023. Pi-
haknya mengapresiasi upaya 
pemerintah dalam mem-
percepat pembayaran dana 
kompensasi BBM yang 
telah disalurkan Pertamina 
pada triwulan IV 2023.

“Dana kompensasi su-
dah masuk kas perseroan 
dan ini merupakan wujud 
dukungan penuh Pemerin-
tah kepada Pertamina untuk 
menjaga keberlangsungan 
layanan operasional BBM 
bersubsidi serta mendukung 
working capital dan juga 
memperbaiki rasio-rasio 
keuangan perusahaan,” kata 
Nicke, dalam keterangan 
tertulis, Jumat (24/5).

Nicke juga menyampai-
kan apresiasinya atas du-
kungan penuh pemerintah 
kepada Pertamina dalam 
menjaga keberlangsungan 

pendistribusian BBM, ter-
masuk menjalankan pro-
gram BBM Satu Harga. 
Pertamina juga meng-
apresiasi pemerintah yang 
terus melindungi daya beli 
masyarakat dengan menye-
diakan BBM Bersubsidi, 
yaitu JBT Solar dan JBKP 
Pertalite.

“Kami mengimbau 
masyarakat untuk me-
ngonsumsi BBM bersub-
sidi secara bijak dan mulai 
mengonsumsi BBM yang 
lebih ramah lingkungan 
sebagai salah satu bentuk 
dukungan masyarakat ke-
pada Pemerintah,” ujarnya.

Di tengah situasi geo-
politik dunia yang tidak 
menentu dan tekanan ter-
hadap mata uang rupiah 
seperti saat ini, Nicke me-
nilai, diperlukan penggu-
naan BBM secara bijak 
dan penyaluran BBM yang 
tepat sasaran sehingga akan 
membantu Pemerintah 
dalam mengelola devisa 
dan anggaran negara.

Nicke menambahkan, 
pihaknya terus berupaya 
agar BBM bersubsidi secara 
optimal dikonsumsi oleh 
yang berhak. Untuk mewu-
judkannya, Pertamina meng-
gunakan teknologi informasi 
untuk memantau pembelian 
BBM Bersubsidi di SPBU-
SPBU secara real time untuk 
memastikan konsumen yang 
membeli adalah masyarakat 
yang berhak.

Selama tahun 2023 Per-
tamina berhasil melaku-
kan pengendalian penyal-
uran JBT Solar dan JBKP 
Pertalite sehingga real-
isasi penyaluran berada di 
bawah kuota yang ditetap-
kan Pemerintah. Realisasi 
penya luran selama 2023 
untuk JBT Minyak Solar 
sebesar 17,4 Juta kiloliter 
(KL) dan JBKP Pertalite 
adalah 30,0 Juta KL. ● hen

Pemerintah Lunasi Utang
ke Pertamina Rp43,5 Triliun

EkonomiBisnis 3 INTERNATIONAL MEDIA, SABTU 25 MEI 2024

Menko Airlangga Paparkan Potensi
Ekonomi Digital ke Petinggi Nikkei
Airlangga Hartarto memaparkan ekono-
mi digital Indonesia  yang saat ini men-
capai nilai sebesar USD90 miliar dan 
pada tahun 2025 diharapkan akan bera-
da dalam kisaran USD130 miliar. Hal ini 
juga selaras dengan potensi peningka-
tan ekonomi digital di regional ASEAN 
yang berpenduduk sekitar 600 juta.

JAKARTA (IM) - Kondi-
si perekonomian global yang 
masih diwarnai oleh berbagai 
tantangan telah mendorong 
berbagai lembaga internasion-
al memproyeksikan pertum-
buhan ekonomi global pada 
2024 hanya berkisar angka 
3% (yoy). Meski demikian, 
fundamental perekonomian 
Indonesia terus menunjukkan 
kondisi yang stabil, sehingga 
tingkat ketahanan Indonesia 
terhadap guncangan global 
relatif  kuat dan terkendali.

Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada kuartal per-
tama 2024 tercatat sebesar 
5,11% (yoy) dengan tingkat 
infl asi pada April 2024 tetap 
terjaga dalam kisaran sasaran 
2,5±1% yakni sebesar 3,00% 
(yoy).

“Indonesia ada di lima 
besar terbaik negara G20 den-
gan pertumbuhan ekonomi di 
kisaran 5% dan juga masuk 
dalam lima besar negara den-
gan infl asi terendah, sehingga 
kami cukup percaya diri den-
gan kemampuan untuk men-
jaga kondisi ini,” kata Menteri 
Koordinator Bidang Pereko-
nomian Airlangga Hartarto 
saat melakukan courtesy call 
dengan pimpinan Nikkei 
Inc. di antaranya Hidenaka 
Kato dan Daisuke Arakawa 
di Main Building Imperial 
Hotel di Tokyo, Jepang, dalam 
rangkaian acara Nikkei Fo-
rum 29th Future Asia, Jumat 
(24/5).

Dikutip dari laman Ke-
menko Perekonomian, Air-
langga juga memaparkan eko-

decacorn,” kata Airlangga.
Dalam pertemuan yang 

berlangsung akrab terse-
but, Airlangga dan Daisuke 
juga berdiskusi mengenai 
banyak hal lain diantaranya 
terkait dengan hilirisasi, 
rencana kedatangan Sekjen 
OECD ke Jakarta, market 
share dari pasar otomotif  
Indonesia, hingga signifi -
kansi keanggotaan OECD 
bagi Indonesia

“Selain agar mampu 
keluar dari middle income 
trap, bergabung dengan 
OECD akan membuat 
Indonesia memiliki refor-
masi ekonomi tahap kedua 
melalui kalibrasi dengan 
praktik terbaik dari negara 
lainya. Dengan demikian 
kami harapkan akan se-
makin banyak investasi 
yang masuk ke Indonesia,” 
pungkas Airlangga. ● dro

salah satu isu yang ada dalam 
meningkatkan ketersediaan 
jaringan internet.

“Saya melihat bahwa ma-
salah cyber security akan 
selalu menjadi masalah dalam 
ekonomi digital. Dengan 
karakteristik sebagai negara 
kepulauan, Indonesia tidak 
dapat hanya mengandalkan 
fi bre optic sebagai solusi pe-
nyediaan jaringan internet di 
seluruh wilayah Indonesia,” 
ucap Airlangga.

Terkait kedatangan se-
jumlah CEO perusahaan 
teknologi dunia ke Indone-
sia, Airlangga menyampai-
kan bahwa Indonesia telah 
mengambil langkah strategis 
dengan menjadikan ekonomi 
digital sebagai mesin per-
tumbuhan ekonomi utama 
berikutnya. 

“Indonesia merupakan 
rumah bagi 10 unicorn dan 2 

nomi digital Indonesia  yang 
saat ini mencapai nilai sebesar 
USD90 miliar dan pada tahun 
2025 diharapkan akan berada 
dalam kisaran USD130 miliar. 
Hal ini juga selaras dengan 
potensi peningkatan ekonomi 
digital di regional ASEAN 
yang berpenduduk sekitar 
600 juta.

Dengan implementasi 
Digital Economy Framework 
Agreement (DEFA), nilai 
ekonomi digital di kawasan 
ASEAN pada 2030 yang 
semula diperkirakan oleh ber-
bagai lembaga studi mencapai 
USD1 triliun akan meningkat 
hingga dapat mencapai USD2 
triliun.

Selain isu-isu mengenai 
keamanan siber dalam peng-
gunaan teknologi digital, Air-
langga juga menyampaikan 
bahwa ketersediaan infra-
struktur digital juga menjadi 
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PETERNAKAN AYAM 
PETELUR MILIK

BUMDES DI CIAMIS
Pekerja mengumpul-
kan telur ayam yang 
dikelola oleh BUMDes 
Bangkit di Desa Darma-
raja, Kab. Ciamis, Jabar, 
Jumat (24/5). Kemen-
terian Desa PDTT, men-
catat sebanyak 2.420 
BUMDes bersama Lem-
baga Keuangan Desa 
bertransformasi mem-
bentuk Unit Pengelola 
Keuangan eks Program 
Nasional Pemberdaya-
an Masyarakat dengan 
mengelola dana sebe-
sar Rp197,8 miliar yang 
mempekerjakan 1.209 
orang.

JAKARTA (IM) - Ci-
tibank, N.A., Indonesia (Citi 
Indonesia) membukukan 
laba bersih sebesar Rp665,9 
miliar pada triwulan I 2024.  
Raihan ini meningkat 17% 
dibandingkan periode yang 
sama tahun sebelumnya (year-
on-year/yoy).

Kondisi ini utamanya di-
dorong oleh peningkatan 
pendapatan operasional lain-
nya dan membaiknya biaya 
operasional. Cost to Income 
Ratio (CIR) membaik menjadi 
38,8% dari 62,9% di tahun 
sebelumnya.

“Meninjau kembali ki-
nerja Citi Indonesia pada 
triwulan pertama tahun 2024, 
Citi Indonesia terus menun-
jukkan kinerja yang kuat 
dengan mempertahankan 
peningkatan pada Laba Ber-
sih sebesar Rp665,9 miliar, 
di tengah ketidakpastian eko-
nomi global yang dipicu oleh 
ketegangan geopolitik dan 
volatilitas pasar,” kata CEO 
Citi Indonesia Batara Sianturi, 
dalam keterangan tertulis, di-
kutip Kamis (23/5).

Peningkatan laba bersih 
memberikan kontribusi pada 
peningkatan Return on Asset 
(ROA) menjadi 3,9%, dari 
sebelumnya 2,9% di tahun 
2023 dan peningkatan Return 
on Equity (ROE) menjadi 13 
8% dari 13,7%.

Selain itu, Rasio Liquidity 
Coverage (LCR) dan Rasio 
Net Stable Funding (NSFR) 
Citi lndonesia tetap kuat di 
275% dan 141%, di atas ke-
tentuan minimum. Citi In-
donesia memiliki modal yang 
kuat dengan Rasio Kewajiban 
Penyediaan Modal (KPMM) 
sebesar 39,6%, meningkat dari 
30% di tahun sebelumnya.

“Inisiatif  strategis kami 
dan komitmen untuk mem-
berikan solusi dan layanan 
keuangan yang unggul telah 
menghasilkan kinerja keuan-
gan yang kuat dan sehat 
pada periode ini. Kami tetap 
waspada dalam menghadapi 
dinamika pasar yang kom-
pleks, memastikan kami dapat 
terus menyesuaikan diri den-
gan perubahan regulasi sambil 
terus berinovasi dan melayani 
klien kami,” ujarnya.

Pada triwulan I 2024, 
Citi terlibat dalam beberapa 
transaksi penting, termasuk 
transaksi obligasi senior RegS 
sebesar US$500 juta selama 5 
tahun untuk PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. Citi 
bertindak sebagai Joint Lead 
Manager dalam transaksi ini.

Lini bisnis Global Sub-
sidiaries Group juga terus 
mencatatkan pertumbuhan 
pendapatan yang baik sepan-
jang triwulan I 2024. Hal ini 
diwujudkan melalui beragam 
inisiatif, termasuk kinerja dari 
koridor Asia-ke-Asia yang 
melayani klien Asia yang ber-
investasi di Indonesia.

Lini bisnis Commercial 
Bank juga membukukan 
pertumbuhan pendapatan 
yang baik di triwulan I tahun 
ini, yang berasal dari klien-
klien multinasional dan solusi 
manajemen kas. Pertumbuhan 
ini menjadi bukti kerangka 
bisnis yang kuat yang telah 
dibangun selama bertahun-
tahun.

Bisnis Treasury and Trade 
Solutions (TTS) juga men-
catat pertumbuhan yang baik. 
Volume transaksi yang men-
dukung aktivitas operasional 
klien terus meningkat, baik 
untuk mata uang lokal maupun 
asing, didukung oleh pertum-
buhan simpanan pihak ketiga.

Citi Indonesia juga men-
jadi salah satu bank pertama 
yang ditunjuk oleh Bank In-
donesia (BI) untuk mem-
fasilitasi Devisa Hasil Ekspor 
(DHE), serta transaksi ekspor 
impor secara end-to-end dan 
proses cross-selling, terutama 
bagi nasabah multinasional 
Citi. Aliran dana DHE menin-
gkat sebesar 35% di triwulan 
pertama 2024.

Bisnis Securities Ser-
vices Citi Indonesia juga 
berkontribusi aktif  terhadap 
pengembangan Pasar Modal 
Indonesia, terlihat pada peran 
perusahaan dalam peluncuran 
Layanan Administrasi KYC 
dan Sub Rekening Efek seb-
agai Rekening Kas Alternatif  
oleh regulator. Kami juga ber-
partisipasi aktif  dalam Work-
ing Group dan Focus Group 
yang diprakarsai oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), Kusto-
dian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI) dan Kliring Penjami-
nan Efek Indonesia (KPEI).

“Kami juga memegang 
peranan penting dalam Komite 
Peraturan dan Pengembangan 
Pasar untuk Produk Kustodi 
yang dipimpin oleh Asosiasi 
Bank Kustodian Indonesia 
(ABKI) dan Komite Pen-
gendalian Internal di KSEI,” 
tandasnya. ● dot

Laba Bersih Citibank Rp665,9 M

TARGET 30 JUTA UMKM GO DIGITAL
Perajin menyelesaikan proses pembuatan sepatu rajut bayi di Nugnug 
Rajut, Gawanan, Colomadu, Karanganyar, Jateng, Jumat (24/5). Untuk 
mendukung target 30 juta UMKM pada 2024, pemerintah terus men-
dorong pelaku UMKM untuk go digital dengan memberikan edukasi, 
literasi digital dan memperkuat kerja sama dengan berbagai platform 
e-commerce hingga perusahaan teknologi fi nansial agar produk-produk 
UMKM dapat bersaing di pasar internasional.
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MedcoEnergi Tingkatkan Konversi Pasokan Listrik
JAKARTA (IM) - PT 

Medco Energi Internasional 
Tbk (MedcoEnergi) melaku-
kan inisiatif  pengurangan 
emisi  Gas Rumah Kaca 
(GRK) dengan mengonversi 
pasokan listrik pada fasilitas 
produksi di blok-blok migas-
nya dari semula gas turbin 
generator menjadi peman-
faatan listrik Perusahaan Lis-
trik Negara (PLN).

Terbaru, mulai Mei 2024 
inisiatif  tersebut dilakukan 
pada fasilitas Central Process-
ing Plant Blok Lematang di 
Muara Enim, Sumatera Selatan.

“Dengan penggunaan 
listrik PLN, Medco E&P Le-
matang berhasil mengurangi 
emisi GRK sekitar 14.658 ton 
CO2e per tahun dan menghe-
mat bahan bakar gas sebesar 
0,75 MMSCFD. Hal ini untuk 
memastikan keberlangsun-
gan bisnis yang bertanggung 
jawab dan menjaga lingkun-
gan,” jelas VP Relations & 
Security Medco E&P Arif  
Rinaldi dalam keterangan di 
Jakarta, dikutip dari Antara, 
Jumat (24/5).

Pemanfaatan listrik PLN 
oleh MedcoEnergi melalui 

pakan perjalanan penting 
bagi MedcoEnergi menuju 
net zero emission.

Sepanjang 2023, Med-
coEnergi mendapatkan 
beberapa capaian pering-
kat Enviromental, Social 
& Governance (ESG) ber-
dasarkan penilaian institusi 
internasional. Yaitu mem-
perbaiki skor Sustainalytics 
untuk risiko ESG menjadi 
29,6 (risiko sedang) dari 
36,7 (risiko tinggi), mem-
pertahankan Peringkat A 
dari MSCI ESG dan mem-
pertahankan Peringkat B 
untuk Skor Perubahan 
Iklim dari Lembaga Pel-
aporan Internasional CDP.

“Kami akan tetap 
fokus pada peningkatan 
kinerja ESG dengan target 
terukur sesuai strategi pe-
rubahan iklim kami untuk 
memperluas portofolio 
energi terbarukan dan 
mencapai Net Zero Emis-
sion untuk Scope 1, Scope 
2 pada 2050 dan Scope 3 
pada 2060. Hal ini sejalan 
dengan program transisi 
energi pemerintah,” jelas 
Arif. ● hen

anak perusahaannya Medco 
E&P Lematang dilakukan 
melalui nota kesepahaman 
antara MedcoEnergi dengan 
PLN pada The 4th Interna-
tional Convention on Indo-
nesia Upstream Oil & Gas, 
September 2023.

Inisiatif  konversi serupa 
sebelumnya juga dilakukan di 
Blok South Sumatra (Stasiun 
Serdang, Gunung Kembang, 
dan Temelat) di Sumatera 
Selatan. Kemudian pada Blok 
Bangkanai (Gas Metering, 
Luwe Hulu, and Karendan 
Gas Processing Facility) di 
Kalimantan Tengah sehingga 
total pengurangan emisi GRK 
dari program konversi Medco 
E&P sekitar 18.323 ton CO2e 
per tahun dan penghematan 
bahan bakar gas sebesar 0,94 
MMSCFD.

Konversi ke listrik ke 
PLN ini menunjukkan kontri-
busi MedcoEnergi pada miti-
gasi perubahan iklim. Pada 
2021, perusahaan menerbit-
kan Strategi Perubahan Iklim 
dengan target interim untuk 
2025 dan 2030 untuk segmen 
minyak dan gas serta ketenag-
alistrikan. Target ini meru-


